
Just IT : Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informasi dan Komputer 

Vol. 13, No. 1, September 2022, pp. 30-38 

P-ISSN : 2089 – 0256, e-ISSN: 2598 – 3016 

 

 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/just-it/index  30 

 

KAJIAN LITERATURE DETEKSI KOMUNITAS DAN ANALISIS 

JARINGAN DI INDONESIA 
 

Retnani Latifah1*, Nurvelly Rosanti2, dan Nurul Amri3  
1,2,3Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Jakarta  

retnani.latifah@umj.ac.id* 

 

Abstrak  

 

Deteksi Komunitas merupakan salah satu permasalahan pada analisis jaringan 

sosial dan merupakan metode yang banyak digunakan untuk mengidentifikasi 

komunitas pada data jaringan yang besar. Di Indonesia sendiri penelitian mengenai 

deteksi komunitas telah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 

kajian pustaka terhadap penelitian-penelitian dengan metode deteksi komunitas dan 

analisis jaringan yang dilakukan di Indonesia. Diketahui paling tidak terdapat 23 

metode deteksi komunitas yang digunakan serta 14 alat ukur analisis jaringan. 

Bidang penerapan dari penelitian juga bervariasi dari organisasi, ekonomi, politik, 

maupun riset dan publikasi. Meski demikian, penelitian tentang cendekiawan 

Indoensia dari media sosial seperti Twitter belum ditemukan sehingga membuka 

peluang eksplorasi lebih jauh dan menjadi awal untuk melihat pengaruh 

cendekiawan bagi masyarakat. 

Kata Kunci: deteksi komunitas, analisis jaringan sosial, cendekiawan, Indonesia 

 

 

Abstract  

 

Community detection is one task in social network analysis. It has been widely 

used to identify community in large network data. In Indonesia, several research 

about community detection has been conducted. The purpose of this research is to 

conduct a literature review about community detection and social network analysis 

research in Indoensia. From the result, at least 23 community detection method and 

at least 14 network analysis metrics were used in research. The scope is varied 

including organization, economic, politisc, as well as research and publication. 

However, research about Indonesia scholars’ network from social network services 

like Twitter has not been found. This is an opportunity to explore more about this 

and to make a stepping stone toward the influence of the scholars on the society.  

Keywords: community detection, social network analysis, scholars, Indonesia 
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1. PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang 

saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi 

dapat dilakukan secara langsung maupun 

melalui internet. Platform seperti forum 

diskusi, blog maupun media sosial 

merupakan platform yang dapat digunakan 

untuk berinteraksi di internet. Hasil interaksi 

antar manusia dapat berupa pembentukan 

sebuah komunitas yang mana di dalamnya 

memiliki anggota yang memiliki kesamaan 

akan suatu hal. 

Komunitas memiliki banyak definisi. 

Pada bidang ilmu komputer, salah satu 

definisinya adalah sebuah jaringan berupa 

graf yang memiliki sekumpulan simpul 

dengan lebih banyak sisi yang 

menghubungkan kumpulan simpul tersebut, 

dibandingkan dengan sisi yang 

menghubungkan dengan simpul lain di 

jaringan (Sadi, 2009). Definisi lain dari 

komunitas yang merupakan hasil konsensus 

para peneliti adalah sebuah jaringan yang 

menunjukkan sekumpulan grup-grup yang 

mana simpul-simpulnya lebih sering 

terhubung dibandingkan dengan 

keterhubungan dengan simpul pada grup lain 

(Cheng et al., 2013).  

Deteksi komunitas merupakan salah satu 

permasalahan pada Social Network Analysis 

(SNA). SNA sendiri merupakan representasi 

graf dengan aktor sebagai simpul dan relasi 

antar aktor sebagai sisi pada graf. 

Mengidentifikasi komunitas pada graf adalah 

sama dengan mencari sekumpulan simpul pada 

graf (Alamsyah et al., 2011).   

Studi ini melakukan kajian literature 

terhadap penelitian deteksi komunitas di 

Indonesia dan penelitian deteksi komunitas 

yang dilakukan oleh peneliti dengan afiliasi 

Indonesia. Hasil dari studi ini akan digunakan 

sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya 

mengenai deteksi komunitas untuk 

cendekiawan Indonesia. 

  

2. METODE PENELITIAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 

kajian terhadap penelitian-penelitian deteksi 

komunitas yang dilakukan di Indonesia, 

terutama yang dilakukan oleh peneliti 

Indonesia. Kajian ini digunakan untuk 

menemukan, mengevaluasi dan memberikan 

gambaran penelitian terkait deteksi 

komunitas di Indonesia.  

Pertanyaan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah (1)Apa saja metode 

deteksi komunitas yang digunakan oleh 

peneliti Indonesia?, (2)Deteksi komunitas di 

Indonesia sudah diterapkan untuk apa saja?, 

dan (3) Apakah terdapat penelitian yang 

melakukan deteksi komunitas terhadap 

cendekiawan Indonesia?. Dari ketiga 

pertanyaan tersebut kemudian dilakukan 

pengumpulan artikel-artikel yang relevan.  

Google Scholar digunakan untuk 

mencari dan menemukan artikel ilmiah yang 

dapat menjawab pertanyaan penelitian. Kata 

kunci yang digunakan adalah “deteksi 

komunitas” dengan tanda petik untuk 

mengambil hanya artikel yang memiliki 

kedua kata secara berurutan. Hasilnya 

diperoleh 40 artikel. Selain itu juga 

digunakan kata kunci “community detection 

indonesia” dengan tanda petik pada bagian 

“community detection”. Hasilnya diperoleh 

sekitar 1840 artikel yang kemudian dilakukan 

filtering berdasarkan keberadaan kata 

“community detection”, nama penulis yang 

memiliki afiliasi dari institusi di Indonesia, 

keterbukaan akses, kejelasan tempat publikasi 

dan bukan berupa pre-print. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk mengetahui trend riset mengenai 

deteksi komunitas di Indonesia maupun yang 

dilakukan oleh peneliti dengan afiliasi di 

Indonesia, penulis telah melakukan kajian 

terhadap berbagai publikasi dari 2011 sampai 

April 2022. 

 

 
Gambar. 1. Jumlah Artikel Deteksi Komunitas di 

Indonesia dari Tahun ke Tahun 
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Gambar. 2. Persentase Artikel Berdasarkan Tipe 

Publikasi 
 

Overview Data 

 

Dari hasil filterisasi diperoleh 58 

artikel yang sesuai dengan topik. Dari gambar 

1 terlihat bahwa jumlah publikasi yang 

berkaitan dengan deteksi komunitas di 

Indonesia mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan sejak 2017. Hal tersebut 

menunjukkan ketertarikan peneliti Indonesia 

terhadap topik deteksi komunitas semakin 

meningkat. Untuk tahun 2022, dikarenakan 

pada saat penulisan artikel ini belum lengkap 

data yang diperoleh sehingga di tahun 

tersebut belum terlihat jumlah publikasi yang 

sebenarnya. 

Sekitar 38% (22 artikel) merupakan 

artikel berbahasa Indonesia dan sisanya 

adalah artikel berbahasa Inggris. Sedangkan 

jika dilihat dari tipe publikasi, 41% (24 

artikel) adalah artikel yang dipublikasikan 

pada prosiding Internasional. Artikel lainnya 

dipublikasikan pada jurnal nasional dan 

internasional (23 artikel), prosiding nasional 

(10 artikel) dan working paper (1 artikel).  

Selain itu juga ditemukan bahwa afiliasi 

cukup sering muncul adalah dari Telkom 

University Bandung dan Universitas 

Binadarma Palembang. 

 

Metode Deteksi Komunitas  

 

Salah satu publikasi deteksi komunitas 

yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan 

afiliasi di Indonesia adalah melakukan studi 

pustaka terhadap metode-metode deteksi 

komunitas. Metode tersebut dapat dibagi 

menjadi empat pendekatan yaitu 1) node 

centric seperti k-click, dan k-club, 2) group 

centric yang perlu memenuhi ketentuan grup 

berbasis density, 3) network centric seperti 

node similarity, latent space model, spectral 

clustering dan modularity maximation, dan 4) 

hierarchical centric seperti divisive dan 

agglomerative cluster (Alamsyah et al., 

2011).  

Pada publikasi yang sama juga 

menyebutkan teknik deteksi komunitas  yang 

menggunakan informasi lokal seperti 

Iterative Local Expansion dan Algoritma 

Louvain, yang berbasis modularity 

maximation,  dan metode untuk overlapping 

community  antara lain Clique Percolation 

Method dan Local Oriented Fitness 

Optimization (Alamsyah et al., 2011). Kajian 

mengenai metode deteksi komunitas untuk 

jaringan yang overlapping maupun non-

overlapping juga sudah dilakukan oleh  

(Negara et al., 2018). Beberapa metode yang 

disebutkan pada artikel tersebut antara lain 

adalah metode untuk overlapping network 

yang menggunakan lokal network adalah 

Local Seed Selection dan Seed Set 

Expansion. Untuk overlapping network 

dengan global network dapat menggunakan 

algoritma Speaker Listener Label 

Propagation. Sedangkan algoritma yang 

mendeteksi non-overlapping network adalah 

Multithreaded Community Detection 

Algorithm (MCD), Core Groups Graph 

Cluster Algorithm (CGGC), Complex 

Network Cluster Detection (CONCLUDE) 

dan Dense Subgraph Extraction (DSE). 

Penelitian tentang deteksi komunitas 

tidak terlepas dengan penelitian mengenai 

analisis jaringan (seperti jaringan sosial) serta 

analisis mengenai aktor yang memiliki 

pengaruh tinggi (sentralitas). Beberapa alat 

pengukuran yang digunakan adalah density, 

diameter, average path length, reachability, 

connected component, clustering coefficient, 

indegree, outdegree, degree centrality, 

betwenness centrality, closeness centrality, 

eigenvector centrality dan page rank. Tabel 1 

memperlihatkan metode-metode deteksi 

komunitas yang digunakan pada peneltian 

yang berhubungan dengan deteksi komunitas. 
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Tabel. 1. Beberapa Metode Deteksi Komunitas yang 

Digunakan 
No Metode Publikasi 

1 Louvain (Alamsyah, Putri, et al., 2014; 

Alamsyah & Peranginangin, 

2015; Antonio et al., 2021; 

Indrawati & Alamsyah, 2017; 

Irsyad & Rakhmawati, 2020; 

Lazuardi, 2014; Mutiara et al., 

2021; Pandapotan et al., 2015b, 

2015a; Peranginangin et al., 

2018; Pradana et al., 2020; 

Rakhmawati & Mufidah, 2020; 

Sucipto & Alamsyah, 2016) 

2 Newman 

Algorithm 

(Nazir et al., 2014) 

3 Fastgreedy 

Algorithm 

(Latifah, 2016; Latifah & 

Adriani, 2016; Maulana & 

Situngkir, 2020; Setiawan et al., 

2021) 

4 Multilevel 

community 

detection 

(Latifah & Adriani, 2016) 

5 Danon 

Algorithm 

(Latifah & Adriani, 2016) 

6 k-click 

percolation 

(Studiawan et al., 2016) 

7 Walktrap (Anwar, 2018; Latifah, 2016; 

Setiawan et al., 2021) 

8 Leading 

eigenvector 

(Latifah, 2016) 

9 Link rank (Yudhoatmojo & Samuar, 2017) 

10 Local seed 

expansion 

(Negara et al., 2017) 

11 Katz 

centrality 

(Sari et al., 2017) 

12 Fruchterman-

Reingold  

(Irma Yuliana et al., 2017) 

13 Wakita 

Tsurumi 

(Irma Yuliana et al., 2017) 

14 Meanshift 

clustering 

(Armiati et al., 2018) 

15 Facetnet 

Algorithm 

(Atastina et al., 2018) 

16 Girvan-

Newman 

Algorithm 

(Putu et al., 2021; Saputri et al., 

2018) 

17 Infomap (Saputri et al., 2018) 

18 Spectral 

clustering 

(Nurmasyitah, Imelda Atastina, 

2018) 

19 CNM-

centrality 

algorithm 

(Rahmadiani et al., 2018) 

20 Dbscan 

algorithm 

(Ningsih et al., 2018) 

21 Label 

propagation 

(Rakhmawati & Mufidah, 

2020) 

22 Algoritma 

Genetika 

(Aditama & Azhari, 2020) 

23 Greedy 

modularity 

(Putu et al., 2021) 

 

Beberapa penelitian melakukan 

modifikasi pada deteksi komunitas yang 

dilakukan seperti melakukan kompresi graf 

(Alamsyah et al., 2015), penggunaan 

berbagai keyword untuk analisis komunitas 

aktor penting (Cahyana & Munir, 2017), 

evolusi interaksi antar entitas dalam 

pencarian valid path pada graf heterogen 

(Bukit & Saptawati, 2019), alternatif 

algoritma untuk pengiriman pesan pada 

opportunistic mobile network (Ayu et al., 

2019), dan mengusulkan algoritma untuk 

dapat mengidentifikasi temporal active 

community pada data Twitter (Moertini & 

Adithia, 2021).   

Adapun mengenai sumber data yang 

digunakan untuk analisis jaringan dan deteksi 

komunitas, diketahui paling tidak 17 artikel 

menggunakan data dari Twitter, 2 artikel dari 

instagram, 7 artikel dari facebook, sisanya 

bervariasi dari dataset umum yang telah 

tersedia, forum diskusi, wikipedia, 

researchgate, data riwayat dan transaksional 

institusi dan lain sebagainya. 

 

Bidang Penerapan Deteksi Komunitas 

Dari hasil kajian diketahui beberapa 

bidang yang sudah dilakukan peneltian 

mengenai penerapan deteksi komunitas dan 

analisis jaringan antara lain adalah pada  

knowledge management sebuah organisasi 

(Alamsyah, 2013; Alamsyah & 

Peranginangin, 2013), brand awareness 

(Alamsyah et al., 2015; Alamsyah, Putri, et 

al., 2014) dan persepsi kualitas brand 

(Lazuardi, 2014; Sucipto & Alamsyah, 2016), 

analisis pasar pada industri fast food 

(Alamsyah & Peranginangin, 2015), 

segmentasi pasar penyedia internet (Indrawati 

& Alamsyah, 2017), perdagangan (Santoso et 

al., 2019), fintech (Rabbani et al., 2020), 

interaksi pelanggan dari kolom komentar 

(Ristantya et al., 2020), social customer 

relationship management effort (Alamsyah, 

Peranginangin, et al., 2014), komunikasi 

(Armiati et al., 2018; Atastina et al., 2018),  

identifikasi fans musik dari forum diskusi 

(Pandapotan et al., 2015b, 2015a). 

Topik lain adalah deteksi penipuan 

finansial dari social network (Alamsyah et 

al., 2013), identifikasi kejadian yang 
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berhubungan dengan bunuh diri (Nazir et al., 

2014), serangan SSH brute force (Studiawan 

et al., 2016), cyber terorisme (Cahyana & 

Munir, 2017), penyebaran pornografi (Anwar, 

2018), fenomena braazil nut effect (Putra et 

al., 2019), dan cyber insurance rate making 

(Antonio et al., 2021). 

Selain itu juga terdapat topik tentang 

rekomendasi rute transportasi umum 

(Peranginangin et al., 2018), geng motor 

(Negara et al., 2020), perilaku browsing 

(Saputri et al., 2018), riwayat penggunaan 

moodle (Pradana et al., 2020), percakapan 

tentang COVID-19 (Habibi et al., 2021), 

penyebaran penyakit hewan ternak (Bulu et 

al., 2019), kegiatan mahasiswa (Setiawan et 

al., 2021), digital talent mapping 

(Wahyuningtyas et al., 2021), jaringan 

pahlawan (Putu et al., 2021) dan politik dari 

tokoh politik (Latifah, 2016; Latifah & 

Adriani, 2016; Sugiarta et al., 2018), pemilu 

presiden (Irsyad & Rakhmawati, 2020; 

Maulana & Situngkir, 2020), dan calon DPR 

pada pemilu 2019 (Rakhmawati & Mufidah, 

2020).  

Pada bidang riset dan publikasi 

terdapat analisis tentang jaringan sitasi artikel 

(Yudhoatmojo & Samuar, 2017), mengukur 

kekuatan riset indonesia menggunakan data 

researchgate (Negara et al., 2017), jaringan 

publikasi bidang teknik elektro (Yusuf & 

Krisnadi, 2019), dan jaringan co-authorship 

program studi informatika salah satu 

perguruan tinggi (Yuliansyah & Putri, 2022). 

Selain implementasi langsung, terdapat 

kajian pustaka mengenai potensi deteksi 

komunitas sebagai upaya meningkatkan 

ketahanan terhadap bencana (Irma; Yuliana, 

2019) dan identifikasi potensi radikalisasi 

pada dunia maya (Ula, 2019). 

 

Kajian Deteksi Komunitas Cendekiawan 

Indonesia 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, 

belum ditemukan publikasi mengenai 

penerapan deteksi komunitas untuk 

menganalisis cendekiawan Indonesia yang 

aktif di media sosial seperti Twitter. Beberapa 

cendekiawan seperti peneliti, praktisi maupun 

dosen aktif di berbagai sosial media, selain 

membagikan kegiatan sehari-hari, beberapa 

dari mereka juga aktif melakukan edukasi 

dan menyatakan pendapat terkait isu yang 

terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, 

melakukan deteksi komunitas untuk 

melakukan analisis terhadap jaringan 

cendekiawan dapat menjadi awal untuk 

melihat dampak nyata para cendekiawan bagi 

masyarakat. 
  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Artikel ini memiliki tujuan untuk 

melakukan kajian pustaka mengenai deteksi 

komunitas di Indonesia dan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan afiliasi di Indonesia. 

Dari tahun 2011 sampai April 2022 diperoleh 

58 artikel yang dikaji dengan hasil temuan 

terdapat paling tidak 23 algoritma atau 

metode deteksi komunitas yang telah 

digunakan pada penelitian mengenai deteksi 

komunitas di Indonesia. Selain itu juga 

terdapat paling tidak 14 metrik pengukuran 

untuk analisis jaringan yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi hasil komunitas maupun 

menemukan anggota komunitas yang 

memiliki influensi terbesar.  

Deteksi komunitas sendiri juga sudah 

diterapkan pada berbagai analisis jaringan 

baik itu untuk organisasi, perusahaan, 

institusi, ekonomi, politik, maupun bidang 

riset. Namun, penelitian mengenai deteksi 

komunitas untuk menganalisis jaringan 

cendekiawan Indonesia di media sosial 

seperti Twitter, belum ditemukan. Hal ini 

membuka peluang untuk melakukan 

eksplorasi lebih mendalam sehingga 

harapannya dapat diketahui dampak atau 

pengaruh cendekiawan terhadap masyarakat 

secara langsung. 
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